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Le roman L'Ingénu est l'une des grandes ceuvres de Voltaire racontant
I’histoire d’un jeune homme qui s’appelle L 'Ingénu. 1l a émigré dans la région de
Notre-Dame de la Montagne en Bretagne. L'Ingénu, qui signifie simple ou
innocent, trouve que les gens de la région sont fanatiques par rapport a la religion
et qu’ils possédent des coutumes différentes de la communauté a laquelle il
appartient. Ces choses font exprimer du personnage principal ces pensées et ces
point de vue vis-a-vis de la condition de ces habitants. Cette étude a pour objectif
de determiner quelles sont les opinions de L’ingénu face a la situation sociale de
cette communauté.

Cette recherche a utilisé la théorie du structuralisme autonome par
Nurgiyantoro (1995) sur les aspects de caractere et de caractérisation. Cette étude
est une recherche descriptive qualitative, utilisant des techniques de la
documentation et de lectures heuristiques et herméneutiques pour rassembler des
donnés.

Le résultat de cette recherche montre que le personnage principal exprime
son opinion sur la religion en critiquant les différences entre les rituels religiux en
Bretagne avec celui qui a été écrit dans le Nouveau Testament. Le point de vue a
propos du gouvernement et son systéeme est exprimé sous forme de critiques
visant la complexité du systeme du Palais et un manque de clairvoyance dans la
legistation. Les opinions du personnage principal concernant entre les habitans et
leur culture sont exprimées dans des critiques sur les habitudes de ceux-ci qui
apprécient gacher du temps en étant oisif et aiment imposer leurs désirs vis-a-vis
de leurs coutumes en vigueur dans leur région.

Pour les futures recherches, 1’auteur suggére d’examiner la différence
entre les faits littéraires de la réligion dans le roman avec les faits en France a
cette époque-la. De plus, les conflits sentimentaux de chaque personnage dans le
roman seraient aussi trés intéressants a étudier ultérieurement.



ABSTRAK

Widyawati, Nur Wahyu. 2014. Tanggapan Tokoh Utama Terhadap Keadaan
Sosial Masyarakat Prancis dalam Novel L’ingénu Karya Voltaire. Program
Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Siti Khusnul Khotimah; (I1) Rosana Hariyanti

Kata kunci  : Karya sastra, unsur instrinsik, tokoh utama, monarki absolut,
sistem pemerintahan.

Novel L ingénu merupakan salah satu karya besar Voltaire yang berkisah
tentang seorang pemuda bernama L’ ingénu adalah pendatang di wilayah Notre-
Dame de la Montagne, Bretagne. L’ingénu, yang berarti polos atau lugu
menemukan bahwa masyarakat di wilayah tersebut sangat fanatik terhadap agama
dan memiliki kebiasaan yang berbeda dengan masyarakat dari tempatnya berasal.
Hal itulah yang membuat tokoh utama, L’ingénu, banyak mengungkapkan
pemikiran dan pendapatnya terhadap keadaan masyarakat di sekitarnya tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tanggapan tokoh utama
terhadap keadaan sosial masyarakat yang ada di sekitarnya.

Penelitian ini menggunakan teori strukturalisme otonom Nurgiyantoro
(1995) dengan menitikberatkan pada aspek tokoh dan penokohan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik studi
pustaka dan pembacaan secara heuristik dan hermeneutik sebagai metode
pengumpulan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama mengungkapkan
tanggapannya mengenai agama dengan cara mengkritik perbedaan antara ritual
agama yang dilakukan oleh masyarakat Bretagne dengan Kitab Perjanjian Baru.
Tanggapan terhadap pemerintah dan sistem pemerintahan juga diungkapkannya
dalam bentuk kritik terhadap kerumitan sistem di istana dan ketidakjelasan
undang-undang hukum yang ada. Tanggapan tokoh utama tentang relasi antar
anggota masyarakat dan kebudayaan masyarakat diungkapkan dalam kritik akan
kebiasaan masyarakat di wilayah tersebut yang suka membuang-buang waktu
untuk bermalas-malasan dan suka memaksakan kehendak mereka tentang adat-
istiadat yang berlaku di wilayah tersebut.

Bagi penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti
kesejajaran fakta literer tentang isu agama yang ada di dalam novel dengan fakta
yang ada di Prancis pada masa itu. Selain itu, konflik batin dari masing-masing
tokoh di dalam novel juga sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.
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